BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Adapun tujuan penelitian deskriptif kualitatif yaitu untuk mengangkat dan membuat
gambaran secara sistematis mengenai fakta-fakta, keadaan, variable dan fenomena-fenomena yang
terjadi tentang manajemen kesiswaan di MA Hasyim Asy’ariBangsri Jepara.
Penelitian diskriptif kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk
membedah atau pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan objek

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta dilapangan.'

Pendekatan ini dapat dipandang sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati tentang
segala sesuatu yang berkaitan dengan manajemen kesiswaan di MA Hasyim As’ariBangsriKab.

Jepara.

B. Sumber data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah data hasil wawancara terkait dengan
bagaimana pengelolaan manajemen kesiswaan di MA Hasyim Asy’ariBangsri dari tenaga
kependidikan. Sumber data dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata dan pelaksanaan manajemen
kesiswaan sedangkan dokumen dan lain-lain dapat dijadikan sebagai data tambahan.” Dalam
penelitian ini sumber datanya berupa:
a. Data primer: data hasil wawancara yang diperoleh dari waka kesiswaan, OSIS terkait dengan
manajemen kesiswaan
b. Data skunder: data hasil wawancara yang mendukung data primer, diperoleh dari, kepala
madrasah, waka kurikulum, waka BK, dan tenaga administrasi/tata usaha mengenai visi dan

misi, rencana strategik kesiswaan, dll.’

C. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan
panelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting di peroleh dalam metode

ilmiah, karena pada umumnya data yang di kumpulkan digunakan. Pengumpulan data adalah
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prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.* Pengumpulan data

dalam penelitian ini menggunakan metode:

a.

Wawancara

Teknik Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data dengan cara tanya jawab
dengan informan secara langsung dengan menggunakan alat bantu. Paling tidak, alat bantu
tersebut berupa pedoman wawancara (interviewguide).” Metode wawancara yang digunakan
adalah wawancara terpimpin.Yaitu wawancara yang dilakukan pewancara dengan membawa
sederetan pertanyaan yang sudah disiapkan dengan lengkap dan terperinci.®

Untuk memperoleh data dari informan, peneliti menyusun pedoman wawancara dalam
bentuk daftar pertanyaan wawancara yang disusun secara sistematis. Pedoman ini dibuat
sebelum kegiatan wawancara dilaksanakan dan berfungsi sebagai panduan selama wawancara
berlangsung sehingga dapat berjalan lancar dan data tentang manajemen kesiswaan di MA

Hasyim Asy’ariBangsriKab. Jepara. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

Informan Materiwawancara

Kepala * Bagaimanadalammemonitorkegi

Sekolah atankesiswaan di MA Hasyim
Asy’ariBangsri

Waka. 1. Langkah-langkah dalam

Kesiswaan perencanaan manajemen
kesiswaan

2. Pelaksanaan manajemen
kesiswaan

3. Pelaksanaan strategi program
jangka Panjang dan jangka

pendek kegiatan kesiswaan

Pembina = Faktor penghambat dan
OSIS pendukung pelaksanaan kegiatan

kesiswaan

Waka. BK | = Pembinaan disiplin siswa
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b. Dokumentasi

Metode pengumpulan data yang selanjutnya menggunakan metode dokumentasi.
Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, majalah, surat kabar, notulen rapat
dan sebagainya.’

Dalam menggali berbagai informasi tentang manajemen kesiswaan di MA Hasyim
Asy’ariBangsriKab. Jepara, teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai hal-hal yang berupa dokumen sebagai berikut:

Informan Jenis data
Ka. Tata * Program kegiatan kesiswaan
Usaha = Data statistik siswa
= Tata tertib siswa

c. Observasi

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan memperhatian sesuatu
dengan pengamatan yang meliputi kegiatan kesiswaan, pemusatan perhatian terhadap suatu
objek yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis.® Metode ini digunakan untuk
memperoleh data yang terkait kondisi dan situasi di dalam dan di luar sekolah, dan sarana
prasarana di MA Hasyim Asy’ariBangsri Jepara.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat bantu buku catatan dan kamera. Buku
catatan diperlukan untuk mencatat hal-hal penting yang ditemui selama melakukan pengamatan,
sedangkan kamera peneliti gunakan untuk mengabadikan beberapa momen yang relevan dengan

fokus penelitian. Observasi yang dilakukan meliputi:

Lokasi ObjekObserfasi

MA * PenerimaanPesertaDidik
HasyimAsy’ariBangsri |* Kegiatan MOPDIK
» KegiatanEkstrakurikuler

D. MetodeAnalisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data

ke dalam satuan uraian dasar sehingga dapat melakukan sintesa, memilih mana yang penting dan
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain’

Data-data yang telah penulis dapatkan kemudaian dianalisis dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif yang dilakukan pada saat pengmpulan data berlangsung dan secara kontinu
dengan beberapa tahapan yaitu: "

a. Triangulasi data

Teknik ini digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.

Pada metode triangulasi dapat diperoleh dengan melalui cara sebagai berikut:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi terbuka dan tertutup.

3) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang.

4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan."'

Metode ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan fenomena yang diselidiki. Dengan demikian analisis
ini dilakukan saat peneliti berada di lapangan dengan cara mendiskripsikan segala data yang
telah didapat, lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan akurat. Dari hal ini
data yang digunakan berasal dari wawancara dan dokumen-dokumen yang ada serta observasi.

b. Reduksi data

Suatu proses memilih, menyederhanakan, menfokuskan, mengabsahkan, dan
mengubah data besar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data dimaksudkan
untuk menentukan data ulang sesuai dengan permasalahan yang akan penulis teliti, mengadakan
reduksi data yang dilakukan dengan jalan abtraksi yaitu usaha untuk membuat rangkuman inti.
Data mengenai manajemen kesiswaan diperoleh dan terkumpul, baik dari hasil penelitian

lapangan kemudian dibuat rangkuman.

c. Penyajian data
Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian
tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen kesiswaan. Artinya data yang
dirangkuman tadi kemudian dipilih, sekiranya data mana yang akan diperlukan untuk menulis
laporan penelitian.

d. Verifikasi Data
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Langkah keatiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Penarikan ini dilakukan berdasarkan pemahaman terhadap data yang telah di
kumpulkan, sesuai dengan hakikat penelitian kualitatif. penarikan kesimpulan ini di lakukan
secara bertahap, pertama menarik kesimpulan sementara, namun seiring dengan bertambahnya
data maka haru di lakukan verifikasi data dengan cara mempelajari kembali data yang telah ada.

Berdasarkan vearifikasi data ini selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan akhir.
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